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Abstract-This study aims to analyze the effect of good corporate
governance and firm size on tax avoidance in the consumer good
and industry sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX). The data collection method used is purpose
sampling. The population in this study are consumer good and
industry sector manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (BEI) for the period of 2016 to 2018 with a
sample of 50 companies. This study uses multiple linear regression
analysis. The data in this study were obtained from the company's
financial statements available on the Indonesia Stock Exchange in
the period 2016-2018.The results showed that proxy good
corporate governance are board of commissioners variabel
positive effect and institusional ownership negative effect on tax
avoidance. While audit committee and firm size do not effect on
tax avoidance.

Keywords: Good Corporate Governance, Firm Size, Tax
Avoidance

Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
good corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap tax
avoidance pada perusahaan sektor barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode pengambilan data
yang digunakan adalah purpose sampling. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2016 sampai 2018 dengan sampel berjumlah 50 perusahaan.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda.
Data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan yang tersedia di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proksi good corporate
governance vyaitu dewan komisaris berpengaruh positif dan
kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Sedangkan variabel komite audit dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan

Tax Avoidance
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I. PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat
dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik yang langsung dapat ditunjukkan, dan yang
dipergunakan untuk membayar pengeluaran umum. Sambutan wajib pajak terutama wajib pajak badan
tidaklah selalu baik dalam hal pungutan pajak (Ningrum, 2017). Karena sifat pajak yang tidak
memberikan imbalan secara langsung kepada wajib pajak. Banyak fenomena wajib pajak badan
melakukan efisiensi beban pajaknya agar perusahaan dapat memaksimalkan laba (Diantari dan Ulupui,
2016). Usaha wajib pajak badan (Perusahaan) dalam meminimalkan pembayaran pajak adalah dengan
cara penghindaran pajak (Tax Avoidance). Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah strategi dan
teknik penghindaran pajak dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak
bertentangan dengan ketentuan perpajakan. Tax avoidance yang biasanya di lakukan oleh perusahaan
seperti memanfaatkan pengecualian dan potongan yang diperkenankan maupun menunda pajak yang
belum diatur dalam peraturan perpajakan yang berlaku dan biasanya melalui kebijakan yang diambil
oleh pimpinan perusahaan (Dewinta dan Setiawan, 2016).

Terdapat beberapa faktor yang diduga mempengaruhi penghindaran pajak, beberapa faktor
tersebut adalah good corporate governance dan ukuran perusahaan. Dengan adanya Corporate
governance dapat membentuk pola kerja manajemen yang bersih, transparan, dan profesional. Sistem
ini mengatur hubungan antar dewan komisaris, direksi, pemegang saham, dan pemangku kepentingan
lainnya. Dalam penelitian ini good corporate governance diukur dengan proksi, yakni proksi dewan
komisaris, komite audit dan kepemilikan institusional.

Ukuran perusahaan juga mempengaruhi penghindaran pajak. Ukuran perusahaan dapat di
klasifikasikan dengan cara antara lain: total asset, penjualan bersih dan kapitalisasi pasar. Perusahaan
yang mempunyai total asset yang besar sudah di katakan dewasa dimana arus kas perusahaan sudah
positif dan dianggap mempunyai prospek yang baik dalam jangka waktu panjang. Karena ketatnya
pengawasan oleh otoritas publik perusahaan besar cenderung meminimalkan tindakan pajak agresif
(Tandean, 2015).

Menurut Dyreng, et al (2010) dalam Diantari dan Ulupui (2016), variabel penghindaran pajak
dihitung melalui ETR (Effective Tax Rate) perusahaan yaitu beban pajak dibagi dengan laba sebelum
pajak. Pembayaran beban pajak dan laba sebelum pajak penghasilan terdapat dalam laporan laba rugi
tahun berjalan. Dari pengukuran tersebut diharapkan tindakan tax avoidance dapat diidentifikasi, dan
dapat diketahui apakah suatu perusahaan melakukan tindakan meminimalkan pajak atau tidak.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Devi (2018) dengan judul “Pengaruh Corporate
Governance dan Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance” menyimpulkan bahwa bahwa proksi
corporate governance yaitu kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen berpengaruh
terhadap tax avoidance. Proksi profitabilitas yaitu Return on Assets berpengaruh terhadap tax
avoidance. Hasil penelitan ini juga menunjukkan bahwa Tax Avoidance tidak dipengaruhi oleh komite
audit dan kualitas audit.

Menurut Tandean (2015) menyatakan bahwa kepemilikan institusional, independensi auditor
dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan komite audit
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Diantari dan
Ulupui (2016) menyatakan bahwa komite audit dan komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance, kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, ukuran
perusahaan sebagai variabel kontrol berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
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Terdapat inkonsistensi hasil pada penelitian-penelitian sebelumnya, mendorong penulis untuk
menguji lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance. Adapun penelitian ini
memilih perusahaan manufaktur khususnya sektor industri barang konsumsi, karena barang konsumsi
merupakan kebutuhan pokok masyarakat, dan masyarakat di indonesia cenderung berprilaku
konsumtif sehingga sektor ini menyumbangkan pajak yang cukup besar kepada pemerintah.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul
“Pengaruh Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI pada tahun
2016 - 2018”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh dewan komisaris terhadap tax avoidance?
2. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap tax avoidance?
3. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap tax avoidance?
4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dewan komisaris terhadap tax avoidance
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komite audit terhadap tax avoidance.
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap tax avoidance.
4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi beberapa pihak, yaitu:

1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu memberi pemahaman lebih mendalam mengenai akuntansi
dan pajak. Penelitian ini juga diharapkan mampu menunjukkan bukti empiris tentang
pengaruh good corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak.

2. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh good corporate
governance dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian selanjutnya.

3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran
pajak bagi perusahaan, sehingga perusahaan mampu membuat kebijakan mengenai sikap
perusahaan terhadap kewajiban membayar pajak.

Il. KAJIAN PUSTAKA
Review Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang di lakukan oleh Septiani, Titisari, dan Chomsatu (2019) pada perusahaan
barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2017. Hasil dari penelitian ini
adalah firm size yang berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sedangkan variabel
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kepemilikan institusional, komite audit, leverage dan dewan komisaris independen tidak
terdapat pengaruh terhadap tax avoidance.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Diantari dan Ulupui (2016) pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2014. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
komite audit dan proporsi komisaris independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance,
proporsi kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, dan ukuran
perusahaan sebagai variabel kontrol berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tandean (2015) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI pada tahun 2010-2013. Hasil dari penelitian ini adalah komite audit berpengaruh
secara signifikan tehadap tax avoidance. Sedangkan kepemilkan institusional, independensi
auditor dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh dalam mengurangi tindakan tax avoidance.

Landasan Teori
Agency Theory

Menurut Supriyono (2018, 63) keperilakuan teori agensi (keagenan) merupakan konsep yang
menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemberi kontrak) dan agen (penerima kontrak), prinsipal
membuat perjanjian dengan agen untuk bekerja demi tujuan yang dimiliki sehingga agen diberi
kewenangan dalam pembuatan keputusan.

Pengertian Pajak

Pengertian pajak menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pasal 1 ayat 1 adalah kontribusi wajib kepada negara
yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Tax avoidance adalah upaya perusahaan dalam menghindari pembayaran pajak yang
dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak melanggar ketentuan perpajakan, di
mana metode dan teknik yang di gunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang
terdapat dalam undang-undang dan peraturan pajak itu sendiri, untuk dapat memperkecil jumlah pajak
yang terutang (Darursallam dan Septriadi,2017: 643).

Penghindaran pajak dalam penelitian ini di proksikan menggunakan ETR (Effective Tax Rate). Rumus
untuk menghitung ETR menurut Dyreng, et al (2010) dalam Rinaldi (2015) adalah sebagai berikut:

ETR = Beban Pajak
Laba Sebelum Pajak

Keterangan: Beban Pajak adalah jumlah kas yang di bayarkan perusahaan berdasarkan laporan laba
rugi Tahun berjalan.

Good Corporate Governance

Good Corporate governance adalah tata kelola perusahaan yang mengatur hubungan antara
partisipan di perusahaan yang menentukan arah kinerja perusahaan (Violita, 2016). Beberapa contoh
partisipan di dalam perusahaan seperti dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan institusional.
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Oleh sebab itu di dalam penelitian ini good corporate governance diukur dengan proksi, yakni proksi
dewan komisaris, komite audit dan kepemilikan institusional.

Dewan Komisaris

Dewan komisaris sebagai salah satu organ di dalam perusahaan yang bertugas dan
bertanggung jawab secara bersama-sama dalam melakukan pengawasan dan memberikan nasihat
kepada Direksi dan juga memastikan bahwa perusahaan telah melaksanakan sistem good corporate
governance.

Komite Audit

Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) mendefinisikan komite audit sebagai berikut:

“Suatu komite yang bekerja secara professional dan independen yang dibentuk oleh dewan komisaris
dan, dengan demikian, tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris (atau
dewan pengawas) dalam menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas proses pelaporan keuangan,
manajemen risiko, pelaksanaan audit, dan implementasi dari corporate governance di perusahaan-
perusahaan”.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan Institusional yaitu kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusi seperti
asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan institusi lain. Kepemilikan saham instiusional
adalah persentase saham yang dimiliki institusi dan kepemilikan blockholder, yaitu kepemilikan
individu atau atas nama perorangan diatas lima persen (5%) tetapi tidak termasuk dalam golongan
kepemilikan insider atau manajerial (Septiani et al, 2019).

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan sebagai skala atau nilai yang dapat mengklasifikasikan suatu perusahaan
kedalam kategori besar atau kecil berdasarkan total assets, log, size, dan sebagainya.

Kerangka konseptual

DEWAMN
KOMISARIS (X1)

KOMITE AUDIT (X2)

PAJAK (Tax

KEPEMILIKAN Avoidance) (Y)
INSTITUSIONAL (X3)

UKUERAN
PERUSAHAAN (4)

N

PENGHINDAFRAN 1

H1: Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Tax Avoidance
H2: Komite audit berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
H3: Kepemilikan institusional berpengaru terhadap Tax Avoidance.

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
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I11. METODA PENELITIAN

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi penelitian asosiatif. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa annual report
yang bersumber dari www.idx.co.id. Penelitian ini difokuskan pada perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2016-2018. Dalam penelitian ini teknik yang
digunakan untuk mengambil sampel adalah metode purposive sampling. Pengambilan sampel
berdasarkan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang konsisten listing di BEI pada tahun
2016-2018.

2. Perusahaan menufaktur sektor barang konsumsi yang konsisten menerbitkan laporan tahunan
di BEI pada tahun 2016-2018.

3. Perusahaan yang laba bersih sebelum pajaknya tidak mengalami kerugian selama tahun 2016-
2018.

4. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.

5. Perusahaan yang memiliki kepemilikan institusional.

Operasionalisasi Variabel

1. Dewan komisaris dapat diukur dengan menggunakan indikator jumlah anggota dewan
komisaris suatu perusahaan

2. Variabel komite audit akan di ukur dengan menghitung jumlah anggota komite audit dengan
kompetensi di bagi dengan jumlah seluruh komite audit perusahaan.

3. Kepemilikan institusional adalah proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh pemilik
institusi dan blockholders pada akhir tahun yang diukur menggunakan rasio.

4. Ukuran Perusahaan umumnya dibagi menjadi 3 kategori yaitu large firm, medium firm, small
firm. Ukuran perusahaan = Logaritma Natural Total Aset.

5. Tax Avoidance diukur dengan Efefective Tax Rate (ETR). ETR dihitung dengan
menggunakan rasio total beban pajak penghasilan terhadap pre-tax income. Rumus ETR
sebagai berikut:

.ETR= Tax EXxpenses

Pre-Tax Income

Metoda Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah statistik
deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolonieritas dan uji
heterokedastisitas. Selanjutnya untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap
variabel terikat digunakan analisis regresi berganda (multiple regression analysis) dengan
menggunakan SPSS versi 25.

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
V=R0+ AN+ RN+ BL+ ALK+ &

Keterangan:
B0 = Konstanta
pl, p2,...pn = Koefisien persamaan regresi
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Y = Tax Avoidance

1 = Dewan Komisaris Independen
X2 = Komite Audit

X3 = Kepemilikan Institusional
X4 = Ukuran Perusahaan

Ei = Standard error

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Stastistik Deskriptif

Data dalam penelitian ini mengalami tidak terdistribusi normal akibat adanya beberapa data
outlier. Data outlier merupakan data yang berbeda dari data lainnya yaitu data bernilai ekstrim
(Ghozali, 018:41). Data outlier dalam penelitian ini berjumlah tujuh data, sehingga jumlah data yang
digunakan dalam penelitian adalah 50 data. Hasil uji statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut

Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Dewan Komisaris 50 2 8 4,72 1,512
Komite Audit 50 .33 1,00 4826 ,19088
Kepemilikan Institusional 50 ,04 .99 , 7094 31175
Ukuran Perusahaan 50 23,54 31,87 28,2558  2,07056
Tax Avoidance 50 22 ,30 2542 ,01830
Valid N (listwise) 50

Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan SPSS

Tabel 4.1 Menunjukkan Dewan Komisaris (DK) memiliki rentang nilai dari 2 hingga 8. Nilai
terendah dimiliki oleh PT. Chitose Internasional Tbk, nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Darya Varia
Laboratiria Thk ditahun 2018 yaitu berjumlah 8 orang. Nilai rata-rata sebesar 4,72 dan standar
deviasinya memiliki nilai 1,512 yang artinya sebaran data pada nilai DK cukup baik untuk di teliti.

Komite Audit (KA) memiliki nilai minimum sebesar 0,33. Hal ini berarti komite audit yang
memiliki kompetensi dibidang akuntan dan keuangan terkecil pada suatu perusahaan sampel sebesar
33% vyaitu pada PT. Akasha Wira Internasional Tbk tahun 2016-2018. Artinya PT. Akasha Wira
Internasional Tbk selama tahun 2016-2018 hanya memiliki satu anggota komite audit yang
berkompentensi dibidang akuntan dan keuangan. Nilai maksimum pada komite audit adalah 1 yaitu
pada PT. Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2016 - 2017. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan
tersebut memiliki komite audit terbesar sebanyak 100% yang artinya semua anggota komite audit di
kedua perusahaan tersebut berkompetensi dibidang akuntansi dan keuangan. Komite audit
menunjukan nilai rata-rata sebesar 0.4826. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata komite audit bila
diukur dari kompetensinya sebesar 48,2% artinya secara rata-rata, komite audit perusahaan sektor
konsumsi sebanyak 48 % memiliki kompetisi di bidang akuntansi.
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Kepemilikan Institusional (KI) memiliki nilai minimum sebesar 0,04. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai terkecil dari kepemilikan institusional adalah sebesar 4% yang terdapat pada PT. Kimia
Farma Tbk tahun 2018. Artinya kepemilikan institusional seperti reksadana, dana pensiun, asuransi
dan bank komersil pada PT. Kimia Farma Tbk sebesar 4% dari saham yang beredar. Nilai maksimum
pada kepemilikan institusional adalah 0,99 yang dimiliki oleh PT. Unilever Indonesia Tbk pada tahun
2016 - 2018. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusionalnya adalah 99% dari saham yang
beredar selama 3 tahun berturut-turut yang berarti saham kepemilikan institusi cukup besar artinya
masih sesuai fungsinya yaitu sebagai pengawas. Nilai rata-rata Kl sebesar 0.7094 dengan standar
deviasi 0,31175.

Ukuran Perusahaan (Size) yang di proksikan dari nilai total asset memiliki nilai terendah sebesar
23,54 yaitu pada perusahaan PT. Unilever Indonesia Thk tahun 2014. Nilai tertinggi dimiliki oleh PT.
Gudang Garam Thbk tahun 2018 sebesar 31,87. Rata-rata nilai total asset perusahaan yaitu sebesar
28,2558 sedangkan deviasi standarnya bernilai 2,07056 yang berarti sebaran data pada nilai total asset
tidak terlalu bervariasi, sehingga data cukup baik untuk diteliti. Sebaran data cenderung mendekati
nilai rata-rata semakin besar size suatu perusahaan, maka semakin besar pula modal yang
ditanamkannya pada berbagai jenis usaha, lebih mudah dalam memasuki pasar modal, memperoleh
penilaian kredit yang tinggi dan sebagainya, dimana semuanya itu akan mempengaruhi keberadaan
total aset.

Tax Avoidance memiliki nilai terendah pada PT. Wismilak Inti Makmur Thk pada tahun 2016
sebesar 0,22 dan nilai tertinggi dimiliki oleh perusahaan PT. Budi Starch & Sweetener Tbk tahun 2018
sebesar 0,30. Nilai rata-rata TA sebesar 0.2542 sedangkan deviasi standarnya bernilai 0, 01830 berarti
sebaran data pada nilai TA tidak terlalu bervariasi, sehingga data cukup baik untuk diteliti.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 50

Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,01640810

Most Extreme Differences Absolute ,081
Positive ,081
Negative -071

Test Statistic ,081

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan SPSS

Hasil pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov,
hasil yang diperoleh yaitu nilai signifikansi sebesar 0,200 atau lebih besar dari kriteria yaitu 0,05.
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Hasil ini menjelaskan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan
normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statis

Model Tolerance  VIF
(Constant)

Dewan Komisaris 874 1,14!
Komite Audit 871 1,14¢
Kepemilikan Institusio,862 1,16(
Ukuran Perusahaan ,836 1,191

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan SPSS

. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen dengan nilai
tolerance kurang dari 0,10 dan tidak ada satupun variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih
dari 10. Hasil uji multikolonieritas tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah
multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Tax Avoidance

Regression Studentized Residual
[]
[ ]
[ ]
[ ]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1 grafik Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu. Hasil ini mengindikasikan tidak terdapat masalah heterokedastisitas dalam
persamaan model regresi penelitian ini.

Uji Autokorelasi
Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi
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Model Summary®

Mo:Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 ,01712 1,828
Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan SPSS

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil pengujian autokorelasi Durbin Watson menghasilkan nilai DW
1,828. Nilai dL yang diperoleh dengan K=4 dan N=50 yaitu sebesar 1,3779 dan nilai dU sebesar
1,7214. Nilai Durbin Watson yang diperoleh terletak di antara nilai dU dan 4-dU atau 1,3779 < 1,828
< 2,2786. Hasil ini menunjukkan bahwa pada model regresi penelitian ini tidak terdapat adanya gejala
autokorelasi.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.5
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted
ModR R Square  Square Std. Error of the Estimate
1 443 196 ,125 ,01712

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Dewan Komisaris, Kon
Audit, Kepemilikan Institusional
b. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan SPSS

Tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya nilai R-square adalah 0,125. Hal ini berarti 12,5%
variable tax avoidance dipengaruhi oleh dewan komisaris, komite audit, kepemilikan institusional, dan
ukuran perusahaan. Sedangkan sisanya sebesar 87,5% dipengaruhi variabel-variabel lain di luar
penelitian ini.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4.6
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mea n Square F Sig.
1 Regression ,003 4 ,001 2,751 ,039°
Residual ,013 45 ,000

Total ,016 49
a. Dependent Variable: Tax Avoidance
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Dewan Komisaris, Komite Audit, Kepemilil
Institusional
Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan SPSS

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai F-hitung adalah sebesar 2,751 dengan tingkat signifikansi
0,039. Nilai signifikansi tersebut lebih rendah dari o = 0,05 (0,039 < 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa dewan komisaris, komite audit, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan secara
simultan berpengaruh terhadap tax avoidance.
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Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4.7
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1  (Constant) 211 ,040 5,239 ,000
Dewan Komisaris ,004 ,002 ,347 2,428 019
Komite Audit ,009 ,014 ,090 ,631 532
Kepemilikan -,020 ,008 -,334 -2,319 ,025
Institusional
Ukuran Perusahaan ,001 ,001 131 897 375

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan SPSS

Persamaan regresi penelitian ini adalah sebagai berikut :
TA =0,211+ 0,004 DK + 0,009 KA - 0,20 KI + 0,001 + e

Berdasarkan tabel di atas, hasil yang diperoleh yaitu:

1. Variabel Dewan Komisaris memiliki koefisien regresi sebesar 2,428 dengan nilai signifikansi
0,019 atau < 0,05. Hasil ini berarti bahwa dewan komisaris berpengaruh positif terhadap tax
avoidance.

2. Variabel Komite Audit koefisien regresi sebesar 0,631 dengan nilai signifikansi 0,532 atau >
0,05. Maka diasumsikan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

3. Variabel Kepemilikan Institusional memiliki koefisien regresi -2,319 dengan nilai signifikansi
0,025 atau < 0,05. Maka diasumsikan bahwa kepemilikan konstitusional berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance.

4. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki koefisien regresi 0,897 dengan nilai signifikansi 0,375
atau > 0,05. Maka diasumsikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.

Pembahasan

Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal ini berarti semakin
meningkatnya jumlah dewan komisaris maka akan meningkatkan tindakan tax avoidance. Hal ini di
sebabkan karena tidak semua anggota dewan komisaris di perusahaan menunjukkan kualitas dan
kapasitasnya sehingga fungsi pengawasan tidak berjalan dengan baik yang menyebabkan dapat
meningkatkan terjadinya tax avoidance. Meningkatnya dewan komisaris akan menyebabkan sulitnya
koordinasi antar dewan komisaris karena sering adanya konflik kepentingan.

Komite Audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Komite audit yang memiliki
kompetensi akuntansi dan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal
ini di karenakan dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab komite audit di batasi dari segi
kewenangan, seperti tidak dapat mengakses dokumen, serta sulithya berkomunikasi dengan direksi
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maupun karyawan yang menjalankan fungsi audit internal (Sari, 2015). Salah satu tugas komite audit
adalah memastikan perusahaan mengikuti aturan perundang-undangan oleh karena itu komite audit
tidak akan memberikan saran yang melanggar perundang-undangan berupa pembayaran pajak yang
tidak sesuai dengan yang seharusnya.

Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Kepemilikan
institusional yang tinggi akan menyebabkan tax avoidance rendah. Dengan adanya kepemilikan
institusional akan mendorong peningkatan kinerja manajemen melalui proses pengawasan terhadap
perusahaan yang lebih optimal. Kepemilikan institusonal dapat menekan manajemen perusahaan untuk
tidak melakukan kebijakan pajak agresif. Pemilik institusional mengharapkan perusahaan memberikan
kontribusi untuk pembangunan dalam bentuk pembayaran pajak. Kepemilikan institusional dalam
good corporate governance berfungsi sebagai penghambat keputusan penghindaran pajak n (Sihaloho,
2015). Para pemilik saham institusional cenderung menghindari risiko atas kegiatan penghindaran
pajak yang dapat merusak reputasi perusahaan.

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Besar atau kecilnya perusahaan
tidak mempengaruhi tindakan tax avoidance, karena perusahaan patuh untuk tidak melanggar aturan
perpajakan. Perusahaan tidak ingin di repotkan dengan adanya pemeriksaan perpajakan, serta tindakan
tax avoidance dapat merusak citra baik perusahaan (Masitoh, 2018). Perusahaan besar cenderung
mampu menggunakan sumber daya yang dimilikinya untuk membuat perencanaan pajak. Namun
perusahaan tidak selalu menggunakan kekuatan yang dimilikinya dalam membuat perencanaan pajak
karena akan adanya batasan dan kemungkinan akan menjadi sorotan publik. Ketaatan perusahaan
dalam membayar pajak tidak bergantung pada seberapa besar perusahaan tersebut, karena pajak
ditujukan bagi setiap wajib pajak tidak peduli perusahaan kecil, menengah, atau besar.

V. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa Dewan Komisaris berpengaruh
positif terhadap Tax Avoidance. hipotesis pertama (Hi) diterima. Hal ini berarti semakin banyak
jumlah dewan komisaris akan meningkatkan tindakan penghindaran pajak karena tidak semua anggota
dewan komisaris menunjukan kualitasnya dan sulitnya koordinasi disebabkan adanya benturan
kepentingan. Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.Hipotesis kedua (H>) ditolak.
Hal ini berarti komite audit yang memiliki kompetensi akuntansi tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak karena komite audit yang memiliki kompetensi akuntansi memastikan perusahaan
mengikuti peraturan perundang-undangan oleh karena itu komite audit tidak akan memberikan nasihat
kepada perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Kepemilikan Institusional berpengaruh
negatif terhadap Tax Avoidance. Hipotesis ketiga (Hs) diterima. Hal ini berarti semakin besar
kepemilikan institusional yang di miliki akan mengakibatkan rendahnya tingkat penghindaran pajak
karena dengan adanya kepemilikan institusional akan mendororong kinerja manajemen melalui
pengawasan dan para pemilik saham akan menjaga nama baik perusahaan dengan tidak membiarkan
manajemen melakukan tindakan penghindaran pajak. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap
Tax Avoidance. Hipotesis keempat (H4) ditolak. Hal ini berarti kecil atau besarnya perusahaan tidak
mempengaruhi perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak karena perusahaan tidak ingin
direpotkan karena pemeriksaan pajak dan merusak reputasi perusahaan. Ketaatan membayar pajak
tidak tergantung dari ukuran perusahaan pajak di tunjukan bagi setiap wajib pajak tidak melihat besar
atau kecilnya perusahaan.
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Saran

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan proksi yang berbeda seperti profitabilitas,
leverage, deveratife keuangan, kompensasi rugi fiscal, untuk memperluas penelitian
sebelumnya.

2. Investor sebaiknya memperhatikan praktik penghindaran pajak dalam memilih investasi agar
lebih bijaksana dalam melihat dan menilai risiko atas investasi tersebut.

3. Perusahaan sebaiknya tidak memanfaatkan celah di dalam undang-undang perpajakan untuk
melakukan tindakan tax avoidance karena sangat berisiko untuk nama baik perusahaan.

4. Pemerintah sebaiknya lebih memperhatikan peraturan perpajakan yang lebih sempit agar
memperkecil loopholes sehingga penghindaran pajak semakin sulit untuk dilakukan.

Keterbatasan dan Pengembangan penelitian Selanjutnya

Penelitian yang dilakukan terbatas hanya pada perusahaan manufaktur sektor industri dan
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan variable Good Corporate Governance dan
Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak sehingga tidak bisa digeneralisasikan untuk seluruh
perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia. Periode pengamatan penelitian ini hanya tiga tahun dari
2016-2018 sehingga sample yang diteliti sangat kecil. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
perusahahan sektor lainnya, menambah atau memperbaharui variable yang di gunakan dan
memperpanjang jangka waktu penelitian sehingga hasilnya akan lebih konsisten.
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